IENGEMUDI?”

| ”?ERHATIKAN }ARAK {ENDARAAN YANG BERMA DI DEPA.N ”_Z_

“ Dewasa ‘ini” masih ‘sering kita ‘jumpai ter-

jadinya tabrakaf bémintin atau ‘tabrakan dari”
belakang ‘(Reat Eng Collision), terutima terjadi:]

di JL. Tol ‘sehingga korban tidak dapat ‘dihin-
darkan lagi. Padahal sebelumnya sudah diberi-

kan :-himbauan zatau - diperingatkan: dengan | :
Rambu-rambu‘dan tanda-tanda Lalu-lintas lain-.

nya agar para-pengemudi kendaraan-bermotor
selalu -dapat :menjaga-jarak: kendaraan ‘yang
berada’ di.depannyz.. Akan: tetapi Masyarakat
pemakai - jalan - khususnya - para “pengemudi

belum mengetahui - dengan “jelas sehingga:

sering timbul pertanyaan berapa jauly semesti-

nya--pengemudi ‘menjagajarak - kendaraan*
dengan kendaraan yang berada di: depannya

sehingga kecelakaan dapat-dihindari,

Dalam talisan ini penulis menceba mem-
berikan pengetahuan sekilas tentangdlmu
Kinematika (Ilmu Gerak) yang dapat diguna-
kan-uniuk menentukan -jarak berhenti ‘suatu
kendaraan -apabila - para - pengemudi. sedang
mengemudikan  kendaraan -bermotor
empat, -

Almu Kinematika (IEmu Gerak) adalah ngf
kup dari {lmu Fisika yang membahas masalah--

masalah pergerakan diantaranya.adalah:

1. :Gerakan teratur.
Gerakan teratur adalah Gerakan dimana
dengan kecepatan tertentu dan dalam

. Oleh: Letda Pol. Drs. T Komang Budayana

)

roda:

_ D:m 2. (dua) :umus tersebut di atas dapat
} 'd:gabungkan menjadl satu sehmgga mem-
"_"bemuk satu rumus baru untuk mengh;tung_
'_ mak berhent: yaltu dengan Tumus,

s=vxus ‘_fz__
Ketemngzm . o
= }arah bexhenu _
v =_ Ixecepatan .
t .= Wakwu _
a = Akselerasi/Perlambatan.

Perlambatan rem yang berfaku di Indonesxa

berdasarkan Instruksi Dirjen  Perhubungan

-Darat tanggal 12 Januari 1976 dltetapkan 5,04

meter/detik kwadrat,

Sebagai contoh dapat digambarisan sebagaa
beu[-cut :

- Apabila suatu- kendaraan bermoior roda'
empat . melaju : dengan ~kecepatan (V)72
Km/jam, waktu reaksi pengemudi (&) 1 detik

- (reaksi pengemudi yang nommal/sehat) dengan:

perfambatan :5.04 m/di®> maka dapat dihitung

“iarak berhenti kendaraan sebagai berikut: 7 -

Diketahui:

V = 72 Km/jpam dimudahkan m_enjad_i
' ’?0 m/dt.

t = 1detk

wakie tetenty  dapat ditempuh  jarak | a = 5,04 m/d? dibulatkan menjadi 5 m/di%
tertentu pula. Maka jarak berhenti ($)
Dengan Rumus: S = V x 1. aau disebut V2
jarﬂlf’ Ranleal = Myt
. Za
2. GeraKan Perlambatan ‘teratur tanpa kece- - ]
patan terakhir. = (20xD+ (20x20)
Dengan Rumus: 2x5
2 . = 2
$= i atau disebut jarak Rem. 20 +40
2a = G0 meter.
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QPERASIONAL

Jadl dengan kecepatan 72 Km/;am penge-
mudi bereaksi untuk menghentikan kendaraan
"'Cpengéfﬁudi renginjak pedal rem) dan baru
dapat berhenti pada jarak 60 meter. Daii

‘uraian tersebut di atas periu ;uga dsperhaukan 1:

sisten ‘kerja rem pada kendaraan, roda/ban,

o -keadaaﬂ ‘jalan- pada . saat- ‘mengemudi  dan-
araan (muatan) yang sangal mem-

“pengaruhi ~ pergerakan  kendaraan - dimana

““makin “berat  beban kendaraan maka makin
* - besar daya dorong kendaraan tersebut.

Demikian yang dapat penulis sampaikdn
kepada para pembaca khususnya para penge-
mudi kendaraan bermotor roda empat, agar
bepar-benar  dapat  memperhitungkan  atau
dapat menjaga jarak kendaraan yang berada di
depannya apabila’ sedang mengemudi kenda-
raan bermotor. Selain rumus tersebut di atas

“untuk “menghitung: jarak berhenti;“dapat ‘juga

digunakan sebagai pedoman bagi Polantas
bidzng Rekayasa untuk menentukan pema-
sangan Rambu-rambu, Marka jalan, Pengaman-
an TKP Laka Lantas dan lain-lain.
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